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 Abstrak 

Indonesia memiliki ragam tanaman dengan berbagai manfaat untuk 
kesehatan. Masyarakat dalam lingkup kecil seperti keluarga, RT dan RW 
dapat memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) untuk menjaga 
stamina agar imunitas tetap optimal. Upaya edukasi pemanfaatan simplisia 
TOGA dilaksanakan dalam bentuk pengabdian Masyarakat di Sumorame, 
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Sebanyak 38 partisipan mengikuti 
pelatihan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini meliputi penyuluhan 
dan workshop. Domain pengetahuan obat tradisional meningkat 47,6 poin 
lebih tinggi dari pada pretest. Sebanyak 26 partisipan (68,4%) menyatakan 
sering dalam penggunaan TOGA. Alasan partisipan menggunakan TOGA 
meliputi untuk pengobatan alami (n = 22; 57,9%), menjaga stamina dan 
kesehatan (n = 12; 31,6%), serta pertolongan pertama saat sakit sebelum 
periksa ke dokter (n = 4; 10,5%). Selama pelatihan,  partisipan menyebutkan 
2  hingga 6 bagian TOGA dengan khasiatnya. Partisipan mendapat 
informasi mengenai TOGA dan pemanfaatannya dari media sosial (15%) 
serta media massa (10 - 14%). Sumber informasi dari akademisi 
menunjukkan masih rendah (3%). Masyarakat memiliki potensi 
menggunakan TOGA yang bisa dipertimbangkan untuk menjaga kesehatan 
dalam jangka panjang. Mereka sudah mengetahui pemanfaatannya dari 
turun temurun dan dari informasi media massa.  Edukasi oleh akademisi 
dan tenaga kesehatan secara berkesinambungan sangat diperlukan untuk 
kesehatan masyarakat serta untuk menggerakkan ekonomi. 

Abstract 

Indonesia has a variety of plants with various health benefits. Communities in small 
linkages such as families, RT, and RW can utilize family medicinal plants (TOGA) 
to maintain stamina so that immunity remains optimal. Educational efforts to 
utilize TOGA simplisia were carried out in the form of community service in 
Sumorame, Candi District, Sidoarjo Regency. A total of 38 participants attended 
the training. The methods used in this activity include counseling and workshops. 
The knowledge domain of traditional medicine increased by 47.6 points higher than 
the pretest. A total of 26 participants (68.4%) stated that they often used TOGA. 
The reasons for using TOGA include natural remedies (n = 22; 57.9%), 
maintaining stamina and health (n = 12; 31.6%), and first aid when sick before 
seeing a doctor (n = 4; 10.5%). During the training, participants mentioned 2 to 6 
parts of TOGA with their properties. Participants received information about 
TOGA and its utilization from social media (15%), and mass media (10-14%). The 
information sources from academics are still low (3%). The community has the 
potential to use TOGA which can be considered to maintain health in the long term. 
They already know its utilization from generations and mass media information. 
Continuous education by academics and health workers is needed for public health 
and to drive the economy. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber obat tradisional yang melimpah dari ragam tanaman, produk hewani, dan mineral. Lebih dari 

173 spesies di Indonesia diakui sebagai tanaman obat melalui studi etnobotani yang ekstensif dan penggunaan tanaman 

oleh berbagai kelompok etnis. Masyarakat Indonesia menggunakan satu tanaman atau banyak tanaman untuk kesehatan 

yang dikenal sebagai jamu (Elfahmi et al., 2014). Penggunaan obat herbal di Indonesia meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Menurut survei nasional tahun 2018, 44,2% rumah tangga memanfaatkan layanan kesehatan tradisional, 

meningkat dari 30,1% pada tahun 2013 (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2018). Prevalensi penggunaan obat tradisional 

tertinggi saat ini adalah untuk kanker atau tumor ganas (14,4%), diikuti oleh arthritis/reumatik (11,3%), kolesterol tinggi 

(11,3%), stroke (10,2%), diabetes (9,9%) dan penyakit ginjal. (9,7%) (Pengpid & Peltzer, 2018). Menyadari pentingnya 

penggunaan tanaman obat dalam perawatan kesehatan primer di Indonesia, berbagai lembaga pemerintah Indonesia, 

termasuk Kementerian Kesehatan, Kementerian Kehutanan, Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Pertanian, 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) dan Badan Obat dan Makanan Nasional Kontrol (BPOM) 

terlibat dalam penelitian yang diarahkan pada pengembangan tanaman obat. Pedoman pengembangan tanaman obat 

telah dirumuskan dalam Kebijakan Nasional Obat Tradisional (KONTRANAS) (Siahaan et al., 2018). 

Tanaman obat banyak digunakan dalam kesehatan secara global sehingga bermunculan institusi untuk menyediakan 

layanan kesehatan berbasis pengobatan tradisional. Tanaman obat terus memainkan peran perawatan kesehatan primer 

yang penting di beberapa daerah seperti di Surabaya yang menerapkan pelayanan obat tradisional di puskesmas dan di 

beberapa rumah sakit rujukan. Penggunaan obat tradisional masyarakat dapat bergantung pada faktor sosiodemografis 

seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan atau tempat tinggal dan faktor yang berhubungan dengan kesehatan, 

termasuk penyakit kronis dan kesehatan fisik dan mental. Pengalaman penggunaan obat herbal di kalangan masyarakat 

juga menjadi faktor tingginya penggunaan oabt herbal di Indonesia. Kehadiran obat modern tidak serta merta mengurangi 

penggunaan tanaman obat tradisional di masyarakat (Pengpid & Peltzer, 2018). 

Penggunaan oabt herbal juga dipengaruhi oleh edukasi dan informasi yang beredar di masyarakat. Perkembangan digital 

saat ini tentang penggunaan obat herbal menjadi penting untuk edukasi masyarakat. Di era industri 4.0 ini, masyarakat 

secara mandiri mudah mendapatkan informasi di situs web atau platform pendidikan online. Peran instansi pendidikan 

seperti universitas, kampus, yayasan, dan fasilitas kesehatan seperti rumah sakit dan pusat pelayanan puskesmas diharap 

menyediakan andil dalam penyuluhan dan pelatihan literasi digital tentang penggunaan obat herbal. Di tingkat nasional, 

literasi penggunaan herbal dapat diakses melalui media online dari BPOM, Kementerian Kesehatan, atau instansi 

pemerintah lainnya. Edukasi masyarakat yang efektif juga dapat mencegah adanya informasi yang tidak benar oleh karena 

itu kemampuan literai seharusnya sudah diajarkan di tingkat pendidikan dasar dan menengah (Ahyati et al., 2023). Di masa 

pandemi COVID-19, pengaruh informasi digital sangat besar termasuk adanya berita obat baru herbal yang bisa menekan 

pertumbuhan dan penyebaran virus. Masyarakat perlu didorong untuk menelaah cara penggunaan obat herbal sebelum 

dikonsumsi termasuk indikasi, dosis penggunaan, serta keamanan atau efek samping yang kemungkinan muncul. 

Penggunaan obat herbal untuk keluarga tidak selalu aman, masyarakat perlu memperhatikan penggunaannya pada ibu 

hamil, menyusui, anak balita, usia lanjut, dan penderita dengan penyakit penyerta. Interaksi yang merugikan antar obat 

herbal dengan obat modern dapat dikonsultasikan dengan dokter atau tenaga kesehatan lainnya. 

Jenis obat herbal yang umum digunakan di Indonesia antara lain jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka. Sediaan 

jamu dibuat menggunakan teknologi sederhana, dibuktikan keamanan dan khasiatnya dengan data empiris. Obat herbal 

terstandar dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik di hewan. Fitofarmaka dibuktikan 

keamanan dan khasiatnya secara ilmiah melalui uji praklinik pada hewan dan uji klinik pada manusia. Tumbuhan obat 

sangat dibutuhkan oleh masyarakaat untuk menambah imunitas tubuh terutama pada masa paska pandemi. Masyarakat 

umumnya menanam bawang putih, serai, ceplikan, lidah buaya, lengkuas, jeruk nipis, pepermin, daun kucing, dan kencur 

untuk obat keluarga (Maryani & Rosdiana, 2018). Pada keadaan tertentu, masyarakat dapat konsultasi dengan dokter atau 

tenaga kesehatan sebelum mengkonsumsi obat tradisional herbal, agar dosis dan khasiat penggunaannya tepat sesuai 
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dengan indikasi. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

berbagai jenis tanaman obat, memberi pengetahuan budidaya tanaman obat di pekarangan rumah, dan memberi pelatihan 

cara meracik tanaman obat herbal untuk kesehatan pada paska pandemi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian mansyarakat dilaksanakan di desa Sumorame, kecamatan Candi, kabupaten Sidoarjo dengan 

sasaran ibu-ibu PKK. Desa Sumorame memiliki luas wilayah 113,960 m2. Desa Sumorame bagian utara merupakan 

kawasan pemukiman penduduk asli yang sebagian besar areanya merupakan kawasan persawahan. Wilayang bagian 

selatan didominasi oleh penduduk pendatang dengan pemukiman perumahan baru. Secara administratif, Desa 

Sumorame terdiri dari 2 dusun, dengan 43 RT dan 17 RW.  Desa ini mudah dijangkau dengan transportasi umum karena 

wilayahnya berdekatan dengan Jalan Raya utama yang menghubungkan kota Surabaya dan kota Malang. Selain itu, desa 

ini sangat strategis didukung Jalan desa yang membelah wilayah Desa Sumorame yang merupakan jalan alternatif kearah 

Tulangan. Letak ini pula yang membuat desa ini diminati oleh pelaku industri untuk dijadikan tempat produksi dan 

perdagangan dengan beberapa usaha kecil menengah (UKM) yang menjadi salah satu sentra perekonomian. Desa ini kaya 

akan kegiatan kemasyarakatan, mulai dari tingkat RT hingga tingkat Desa. Berbagai organisasi kemasyarakatan 

berkembang dan menjadi perekat bagi kehidupan komunal masyarakat Sumorame. Organisasi tersebut berkembang 

dalam berbagai bentuk, mulai dari organisasi pemerintah maupun organisasi non-pemerintah termasuk  Karang Taruna, 

Karang werda, dan PKK. Penduduk desa Sumorame bermata pencaharian petani, pegawai kantor, pekerja pabrik, 

peternak, dan juga pada sektor perdagangan, industri, serta kerajinan.  

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan workshop yang terdiri dari empat sesi. Sesi pertama ceramah tentang 

tanaman obat kelurga (TOGA) dan cara pemanfaatanya.  Pada sesi ke dua, peserta mendapat Workshop cara pemanfaatan 

dan penyajian TOGA untuk ramuan batuk flu, ramuan gangguan asam lambung dan ramuan untuk penyakit darah tinggi. 

Sesi ke tiga merupakan sesi tambahan, peserta mendapatkan pelatihan pijat akupresur untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh. 

Sebelum diberi pemaparan materi pertama, peserta mengerjakan pre-test yang menggambarkan penilaian dasar peserta 

terhadap pengetahuan tentang tanaman obat keluarga (TOGA). Pada sesi kedua dan akhir sesi ketiga, peserta mengerjakan 

mid-test dan post-test. Test ini merupakan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 6 domain yaitu: (1) Dasar 

pengetahuan obat tradisional, meliputi asal usul obat tradisional, pengertian jamu, obat herbal terstandar, fitofarmaka, serta 

pembuktian keamanan dan khasiatnya berdasar data empiris; (2) Bagaimana pemanfaatan TOGA, meliputi pemanfaatan 

produk jadi, pemanfaatan bagian tumbuhan, dan penggunaan eksudat tumbuhan; (3) Pengelolahan simplisia, meliputi 

sortasi, pencucian dan penirisan; (4) Cara memperhatikan kualitas simplisia, meliputi identitas simplisia nabati, identifikasi 

kontaminasi, dan mutu produk;  (5) Literasi pengobatan tradisional, meliputi informasi yang diperhatikan, reaksi yang 

merugikan, memahami penggunaan TOGA pada kelompok yang beresiko (bayi, anak, hamil, lansia, kondisi penyakit 

tertentu); (6) Pengetahuan penyajian TOGA, termasuk penyajian dan perebusan bagian tumbuhan akar, rimpang, umbi, 

kulit batang, buah, bunga dan daun. Pertanyaan masing-masing domain pada pretest dan postest berupa pilihan ganda 

dengan rentang nilai antara 0 sampai maksimum 100. 

Bahan yang dipersiapkan selama pelatihan terdiri dari perlengkapan audiovisual, alat tulis, saringan, kompor listrik, botol, 

gelas, panci, dan kendil bertutup. Simplisia bahan peraga yang disiapkan meliputi sirih merah, sambiloto, sereh merah dan 

mint, jahe, kencur, jeruk lemon, kemangi dan pemanis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 38 partisipan yang mengikuti pelatihan pemanfaatan simplisia tanaman obat keluarga (TOGA) di Desa 

Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Rerata usia partisipan 51,4 tahun (SD: 8,9). Secara keseluruhan, nilai 
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pengetahuan partisipan meningkat setelah pelatihan, ditunjukkan peningkatan nilai postest dibandingkan nilai pretest. 

Domain pengetahuan obat tradisional terdapat peningkatan nilai postest yang tertinggi, meningkat 47,6 lebih tinggi dari 

pada pretest (Tabel I). Sebanyak 26 partisipan (68,4%) menyatakan sering dalam penggunaan TOGA sedangkan 12 

partisipan  lainnya (31,6%) menyatakan kadang atau jarang. Alasan partisipan menggunakan TOGA meliputi untuk 

pengobatan alami (n = 22; 57,9%), menjaga stamina dan kesehatan (n = 12; 31,6%), dan pertolongan pertama saat sakit 

sebelum periksa ke dokter (n = 4; 10,5%).  Partisipan dapat menyebutkan 2  hingga 6 bagian TOGA dan khasiatnya seperti 

pada Tabel II. Tanaman sereh dan rimpang jahe yang sering disebut oleh partisipan. Tanaman sereh digunakan untuk 

ketahanan tubuh, gangguan lambung, masuk angin, batuk, flu, hiperkolesterol. Jahe sering digunakan di keluarga untuk 

sakit panas, infeksi, masuk angin, panas dalam, melancarkan haid, mencegah sakit virus, sakit perut, diabetes, nyeri haid, 

radang tenggorokan. Partisipan mendapat informasi mengenai TOGA dan pemanfaatannya dari media sosial (15%). 

Partisipan juga memilih media massa seperti televisi (14%), koran (11%), dan majalah (10%) sebagai sumber informasi 

tentang TOGA. Sumber informasi yang spesifik dari akademisi masih rendah, yaitu sekitar 3% dari pelatihan dan 

penyuluhan kesehatan, serta 1% dari pakar kesehatan (Gambar 1). Ramuan yang dipraktekkan dalam pelatihan ini ramuan 

untuk gejala flu dan darah tinggi. Narasumber memebri demonstrasi merebus 1 liter (5 gelas belimbing) air dalam panci 

stainless bertutup hingga mendidih. Satu ramuan dimasukkan ke dalam panci, kemudian rebus menggunakan api kecil 

selama 15 menit. Panci diangkat dan didiamkan hingga dingin. Penyaringan menggunakan saringan yang berbahan non 

logam. Hasil penyaringan disajikan untuk diminum 3 (tiga) kali sehari pada hari yang sama yaitu setiap pagi, siang dan 

malam. Selama kegiatan, partisipan aktif bertanya dan merespon pertanyaan dari narasumber (Gambar 2). 

 

Tabel I. Nilai rerata pretest dan posttest tingkat pengetahuan peserta workshop Pemanfaatan Simplisia Tanaman Obat Keluarga di Desa 

Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo 

Domain pengetahuan 
Pre-test Post-test 

Rerata (SD) Rerata (SD) 

Dasar pengetahuan obat tradisional 18,02 (2,56) 65,66 (3,48) 

Pemanfaatan TOGA 54,05 (5,05) 93,94 (2,42) 

Pengelolahan simplisia 60,81 (3,15) 66,67 (2,98) 

Cara memperhatikan kualitas simplisia 64,86 (4,84) 87,88 (3,31) 

Literasi pengobatan tradisional 72,97 (4,50) 78,79 (4,15) 

Pengetahuan penyajian 72,97 (3,46) 87,88 (3,31) 

Singkatan: SD, standard deviation; TOGA, tanaman obat keluarga 

 

Tabel II. Tanaman dan bagiannya yang dikenal khasiatnya berdasarkan pengetahuan peserta 

Bagian TOGA / Herbal Khasiat 

Biji Ketumbar sakit jantung 
Buah Asem Jawa diabetes, nyeri haid 

Daun Binahong luka 
Daun Blimbing gatal 
Daun Jambu diare 
Daun Salam asam urat, kolesterol, darah tinggi 
Daun Sambiloto darah tinggi, kolesterol 
Tanaman Sereh ketahanan tubuh, gangguan lambung, masuk angin, batuk, flu, 

hiperkolesterol 
Daun Sirih batuk, infeksi, mimisan 
Daun Sukun diabetes, penyakit jantung 
Ekstrak Jeruk nipis batuk, meningkatkan daya imun 

Ekstrak Lemon ketahanan tubuh, batuk, flu 
Ekstrak Madu ketahanan tubuh, batuk 

Rimpang Jahe stamina ketahanan tubuh, peradangan, sakit batuk, flu, gangguan lambung, 
masuk angin, panas dalam, meningkatkan daya imun, menghangatkan 
badan, kembung 

Rimpang Kencur batuk, flu 
Rimpang Kunir putih benjolan, kanker 
Rimpang Kunyit sakit panas, infeksi, masuk angin, panas dalam, melancarkan haid, mencegah 

sakit virus, sakit perut, diabetes, nyeri haid, radang tenggorokan 
Rimpang Temulawak sakit lambung, meningkatkan nafsu makan, diabetes, nyeri haid 
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Gambar 1. Berbagai sumber informasi dalam meningkatkan pengetahuan penggunaan herbal. 

 

  

Gambar 2. Kegiatan pelatihan dan demo presentasi pengelolahan TOGA jahe, kencur dan sereh untuk gejala batuk flu. 

 

Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan obat-obatan yang berasal dari bahan-bahan alami seperti 

tumbuhan, hewan, dan mineral yang telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai obat tradisional di Indonesia masih kurang, meskipun penggunaannya 

cukup tinggi. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pengetahuan mengenai obat tradisional kepada masyarakat, 

terutama mengenai bahaya interaksi obat dan obat palsu yang masih banyak beredar di masyarakat (Oktaviani et al., 2020).  

Pengetahuan tentang jamu, obat herbal terstandar (OHT), dan fitofarmaka adalah penting untuk masyarakat, karena 

mereka menjadi sumber alternatif pengobatan dan penjagaan kesehatan. Jamu merupakan obat tradisional yang dibuat 

dari bahan alam, seperti tumbuhan, hewan, dan mineral. Jamu digunakan secara turun temurun yang khasiatnya terbukti 

secara empiris (Suparmi et al., 2021). Obat Herbal Terstandar (OHT) merupakan obat tradisional yang telah dilakukan uji 

praklinik pada hewan percobaan dan uji klinik pada manusia untuk menunjukkan khasiatnya. Keamanan OHT 

memenuhi kriteria s sesuai dengan persyaratan, klaim khasiat dibuktikan secara ilmiah praklinik, dan telah dilakukan 

standarisasi terhadap bahan baku, serta memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. Fitofarmaka sudah menjadi obat dari 

bahan alam yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan uji klinik. Fitofarmaka 

memenuhi kriteria seperti aman sesuai dengan persyaratan, klaim khasiat dibuktikan secara ilmiah/praklinik, telah 

dilakukan standarisasi terhadap bahan baku, dan memenuhi persyaratan mutu yang berlaku (Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016).  
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Tanaman obat keluarga dimanfaatkan untuk mengobati penyakit ringan dan kronis serta meningkatkan kesehatan 

keluarga (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Tanaman ini dapat ditanam di pekarangan rumah dengan 

pemeliharaan yang baik, seperti memberikan air dan sinar matahari yang cukup serta dilakukan pemangkasan secara 

teratur untuk mengoptimalkan hasil panen. TOGA juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan jamu dan 

minuman herbal (Darnia et al., 2022). 

Literasi masyarakat mengenai TOGA perlu digali secara mendalam agar masyarakat mendapat informasi yang tepat dan 

akurat. Sumber informasi tentang TOGA dapat ditemukan melalui berbagai sumber, seperti buku, artikel, situs web, media 

sosial, dan kegiatan literasi. TOGA dapat dimanfaatkan untuk mengobati penyakit ringan dan kronis, serta meningkatkan 

kesehatan keluarga (Widayanti et al., 2020).  

Beberapa jenis tanaman TOGA yang dapat dimanfaatkan antara lain jahe, kunyit, kumis kucing, kemangi, temulawak, dan 

kencur. Jahe memiliki beragam manfaat untuk kesehatan, termasuk meredakan mual, mengatasi nyeri menstruasi, 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mengurangi reaksi inflamasi, mengendalikan kadar gula darah, serta membantu 

masalah pencernaan seperti kembung dan diare. Manfaat-manfaat ini didapat dari kandungan gingerol, shogaol, dan sifat 

antiinflamasi jahe. Selain itu, jahe juga diklaim dapat membantu meredakan nyeri sendi dan otot, serta menurunkan berat 

badan (Zhang et al., 2021). Jahe juga memiliki manfaat untuk meredakan mual, mengatasi nyeri menstruasi, meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh, mengurangi reaksi inflamasi, mengendalikan kadar gula darah, serta membantu masalah 

pencernaan seperti kembung dan diare (Haniadka et al., 2013; Kashefi et al., 2015). 

Sereh atau serai memiliki beragam manfaat untuk kesehatan, antara lain meningkatkan kekebalan tubuh, mengurangi 

kolesterol dalam darah, meningkatkan kualitas tidur, menghilangkan rasa sakit, dan mengobati infeksi mulut dan gigi 

berlubang. Sereh dapat dikonsumsi sebagai minuman herbal, minyak atsiri, dan aromaterapi. Selain itu, daun sereh juga 

dapat dioleskan pada kulit yang terluka dan digunakan sebagai bahan kecantikan seperti deodoran, sabun, dan kosmetik 

(Shah et al., 2011).  

Kunyit memiliki beragam manfaat untuk kesehatan. Kurkumin dalam kunyit dapat merangsang dinding kantong empedu 

mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pancreas yang mengandung enzim pencernaan. Kunyit 

juga mengandung senyawa berkhasiat obat, seperti kurkuminoid yang memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan 

antibakteri. Selain itu, kunyit digunakan sebagai obat penyakit gangguan pembersih darah, penguat jantung, penguat 

lambung, peluruh kencing, dan pencegah kanker (Fuloria et al., 2022). Kunyit juga dapat dimanfaatkan dalam peternakan 

untuk meningkatkan efisiensi pakan dan kesehatan ternak (Aderemi & Alabi, 2023). 

Literasi kesehatan tradisional mencakup kemampuan individu dalam mengakses, memproses, dan memahami informasi 

kesehatan dasar dan layanan yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat terkait kesehatan (Liu et al., 2020). Hal 

ini menjadi penting karena literasi kesehatan yang kurang memadai sering dikaitkan dengan pemahaman yang kurang 

tepat mengenai informasi tertulis dan masalah komunikasi. Dengan literasi kesehatan yang baik, masyarakat dapat 

mengakses informasi kesehatan dengan baik dan membuat keputusan yang tepat terkait kesehatan (Wittink & 

Oosterhaven, 2018). Pada era digital, literasi kesehatan menjadi semakin penting dalam mencegah informasi hoaks yang 

berkaitan dengan penggunaan obat tradisional. Penelitian telah menunjukkan bahwa literasi kesehatan dapat membantu 

masyarakat dalam pemilihan media, penentuan sumber referensi, dan pengambilan keputusan kesehatan yang tepat 

dalam menggunakan obat tradisional (Liu et al., 2020). Literasi kesehatan juga dapat membantu masyarakat dalam menjaga 

kesehatan tubuhnya dengan baik. Kesehatan merupakan kewajiban rutin yang harus diperhatikan, dan literasi kesehatan 

dapat membantu masyarakat dalam memahami informasi kesehatan dan menjaga pola hidup yang sehat. Tingkat literasi 

kesehatan seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia, bahasa, pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan (Chu-Ko et al., 2021). 

Penggunaan obat tradisional yang tidak dikonsumsi dengan literasi kesehatan yang baik dapat menyebabkan efek samping 

yang negatif, seperti kerusakan organ tubuh, reaksi alergi, dan interaksi dengan obat lainnya (See et al., 2020). 
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KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan edukasi pemanfaatan simplisia tanaman obat keluarga untuk kesehatan 

paska pandemi COVID-19 di Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat terkait obat tradisional. Sebanyak 68,4% responden menyatakan bahwa masyarakat sering 

menggunakan TOGA sebagai cara pengobatan alami dan sebagai pertolongan pertama saat sakit sebelum berkonsultasi 

dengan dokter. Peserta mendapat informasi tentang TOGA dan pemanfaatannya umumnya dari media sosial maupun 

media massa. Sumber informasi pemanfaatan TOGA dari akademisi masih rendah. Hal ini dapat menjadi dasar 

pengabdian kepada masyarakat selanjutnya terkait kemampuan masyarakat dalam literasi pemanfaatan TOGA untuk 

kesehatan keluarga, serta membangun strategi mengembangkan peran akademisi dalam memberi edukasi kepada 

masyarakat baik melalui literasi media cetak maupun media digital. 
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